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ABSTRAK

Fanny Cynthia Abe : Studi Tentang Pola Interaksi Pembelajaran
Matematika Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division di Kelas VIII
SMP Negeri 30 Padang.

Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP
Negeri 30 Padang masih belum maksimal dan pola interaksi juga belum bervariasi
sehingga berdampak pada hasil belajar matematika siswa. Sebagian besar siswa
masih memperoleh nilai dibawah KKM. Hal ini didukung dengan observasi yang
telah dilakukan dikelas VIII SMP Negeri 30 Padang, dari interaksi yang telah
terjadi selama proses pembelajaran tergambar pola interaksi yang dominan terjadi
adalah pola interaksi guru- siswa. Guru melibatkan siswa dalam pembelajaran
dengan memberikan beberapa pertanyaan dan latihan tapi siswa yang terlibat
masih siswa yang sama. Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan
variasi dalam pola interaksi belajar adalah model kooperatif yaitu Student Teams
Achievement Division (STAD). Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1)
Bagaimanakah pola interaksi siswa selama penerapan model kooperatif tipe
STAD? (2) Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
kooperatif tipe STAD?

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan rancangan
penelitian The One Shoot Case Study. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas
VI11-2 SMP Negeri 30 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013. Data pola interaksi
siswa selama pembelajaran diperoleh dengan melakukan observasi terhadap
interaksi siswa dan data hasil belajar matematika siswa diperoleh melalui tes
akhir.

Hasil analisis data yang diperoleh terlihat bahwa secara umum, model

kooperatif tipe STAD dapat membuat pola interaksi pembelajaran menjadi lebih
bervariasi. Persentase siswa yang terlibat pada pola interaksi guru- siswa, siswa-
guru, siswa- siswa cendrung meningkat pada setiap pertemuan. Hasil belajar
matematika dari 38 orang siswa yang mengikuti tes akhir, ada 58% siswa yang
dinyatakan tuntas dan 42% yang belum tuntas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat menunjang
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan lain. Beberapa bidang studi
yang dipelgari siswa disekolah memerlukan matematika yang sesuai.
Matematika juga digunakan dalam kehidupan sehari- hari. Misalnya dalam
kegiatan jual beli diperlukan matematika dasar. Hal ini menunjukkan
pentingnya matematika dipelgari pada setiap jenjang pendidikan.

Pentingnya peranan matematika dalam kehidupan sehingga matematika
dijadikan sebaga mata pelgjaran yang perlu ada dalam kurikulum sekolah
untuk setiap jenjang pendidikan. Menurut Erman (2003: 60) “Para siswa
memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan agar siswa dapat berpikir logis,
kritis, praktis, serta bersikap positif dan berjiwa kreatif”.

Agar tujuan pembelgaran matematika tersebut dapat diwujudkan maka
dibutuhkan peranan guru untuk menciptakan kondisi belgar yang yang dapat
mengembangkan potensi siswa secara maksimal. Menurut Usman (1995: 4)
“Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan dasar timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”. Dalam

proses belgjar



mengajar tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara
siswa belgar dengan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin
interaksi yang saling menunjang. Interaksi yang terjadi menggambarkan
hubungan aktif antara guru dan siswa dengan pengetahuan sebagai medianya.

Menurut Dimyati (2002) “Dalam interaksi belajar mengajar ditemukan
bahwa proses belgar yang dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan
belajar”. Kegiatan interaksi yang positif dan edukatif akan tercapai apabila siswa
dapat aktif dalam kegiatan belgjar menggjar. Dengan adanya keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar akan tercapai tujuan belgjar yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 24 - 27 September 2012, dalam
pembelgjaran matematika dikelas VIII SMPN 30 Padang interaksi pembelgaran
belum terlaksana secara optimal dan belum bervariasi sehingga masih perlu
ditingkatkan. Guru melibatkan siswa dalam pembelgjaran dengan memberikan
pertanyaan dan latihan tapi siswa yang terlibat masih siswa yang sama. Ada
beberapa siswa yang tidak berani bertanya pada guru, mencoba berdiskusi dengan
teman yang pandai. Sedangkan sebagian besar siswa hanya menunggu pekerjaan
temannya. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak terlibat
secara aktif dalam pembelgaran.

Dari aktifitas yang telah terjadi selama proses pembelgjaran tergambar pola
interaksi yang dominan terjadi adalah pola interaksi guru- siswa. Interaksi
pembelgaran tidak hanya guru- siswa tapi juga antara siswa dengan siswa

lainnya. Interaksi yang terjadi masih belum bervarias dan belum terlaksana



dengan optimal sehingga pembelgaran cendrung berlangsung kaku dan
membosankan. Kalau kondisi belgar sudah membosankan maka konsentarasi
siswa untuk belgjar juga berkurang, hal ini akan berpengaruh terhadap tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai.

Pembelgjaran yang kaku dan membosankan membuat siswa semakin malas
untuk belgjar matematika. Kondisi ini juga mempengaruhi hasil belgar
matematika siswa. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa pada Ulangan Harian |
Semester | Tahun Pelajaran 2012/2013

Ketuntasan
Kelas Jumlah siswa Tuntas Tidak Tuntas
VIII-1 37 48,64 51,36
VIlI-2 38 10,52 89,48
VIII-3 38 31,57 68,43
VIlI-4 37 54,05 45,95
VIII-5 37 45,94 54,06
VIII-6 37 27,02 72,98
VIII-7 38 23,68 76,32
VI1II-8 38 36,84 63,16

Sumber : (Guru Matematika kelas VIII SMPN 30 Padang)

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang tidak tuntas
karena sebagian besar siswa belum menguasai materi sehingga siswa kesulitan
dalam menyelesaikan tes. Karena dalam proses belgjar hanya siswa pandai yang
terlibat aktif sedangkan siswa lainnya melakukan aktifitas yang lain. Interaks

yang sering terjadi hanya antara guru dengan siswa yang sama.



Agar interaksi pembelgjaran dapat berlangsung lebih optimal dan bervariasi
dibutuhkan peranan guru. Peranan guru sebagai fasilitator yaitu menyediakan
situasi atau kondisi belgjar yang dibutuhkan oleh siswa. Salah satu caranya adalah
menggunakan strategi atau model pembelgaran yang dapat memberikan variasi
dalam polainteraksi belgjar.

Salah satu model pembelgjaran yang dapat memberikan variasi dalam pola
interaksi belgjar adalah pembelgjaran kooperatif. Model pembelgjaran kooperatif
selain membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit juga berguna untuk
membantu siswa menumbuhkan keterampilan kerjasama dalam kelompoknya dan
melatih siswa dalam berpikir kritis sehingga kemampuan siswa dalam memahami
materi pelgaran yang disampaikan dapat meningkat. Model pembelgaran
kooperatif dapat mengoptimalkan interaksi pembelgjaran antar siswa dan antara
siswa dengan guru.

Salah satu model pembelgaran kooperatif yang dapat digunakan yaitu
Sudent Teams Achievement Division (STAD). Dalam pembelgjaran STAD ini
siswa dituntut aktif berinteraksi, bekerjasama dan memecahkan masalah. Siswa
bekerja sebagai tim untuk menyelesaikan tugas atau mengerjakan sesuatu untuk
mencapal tujuan bersama. Siswa tidak hanya bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri tetapi juga kelompoknya.

Pada pembel gjaran kooperatif tipe STAD siswa belgjar berkelompok dengan
anggota 4-5 orang terdiri atas siswa berkemampuan akademis tinggi, sedang dan

rendah. Pada akhir pembelgaran diadakan kuis yang dikerjakan secara individu.



Dari hasil kuis didapatkan poin kemajuan individu, poin kemaguan akan
mempengaruhi nilai kelompok. Dari nilai kelompok akan ditentukan predikat
dari masing-masing tim dan kemudian diberikan penghargaan (pujian atau
hadiah).

Dalam pembelgaran koooperatif tipe STAD dibutuhkan kerjasama antara
anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Semua
anggota kelompok saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai
materi pelgaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Selama pelaksanaan
kooperatif tipe STAD banyak interaksi yang dapat terjadi. Banyaknya interaksi
yang terjadi juga menggambarkan pola interaksi yang bervariasi, pola interaksi
yang terjadi tidak hanya antara guru dengan siswatapi juga antara siswa dengan
siswa. Semakin beragam pola interakss membuat pembelgaran tidak
membosankan dan siswa yang aktif dalam pembelgaran tidak hanya orang yang
sama tapi lebih beragam. Lebih banyak siswa yang terlibat aktif dalam
pembelgjaran dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran yang
ingin dicapai.

Berdasarkan yang telah diuraikan di atas maka dilakukan penelitian dengan

judul  “Studi Tentang Pola Interakss Pembelagjaran Matematika
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division

di KelasVIII1 SMP Negeri 30 Padang.



. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
masal ah sebagai berikut:
. Interaksi pembelgjaran belum optimal dan siswa masih kurang aktif dalam
belajar.
. Polainteraks yang berlangsung saat pembelgjaran belum bervariasi.
. Strategi dan model pembelgjaran yang telah digunakan belum memperlihatkan
interaksi pembelajaran yang optimal.
. Hasil belgjar matematika siswa banyak yang di bawah KKM.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu dilakukan pembatasan masalah
dalam penelitian ini yaitu pada pola interaksi pembelgjaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas VIII SMPN 30 Padang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas maka rumusan
masal ah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pola interaks siswa selama penerapan model kooperatif tipe
STAD?
2. Bagamana hasil belgar matematika siswa setelah diterapkan model

kooperatif tipe STAD?



E. Asums
Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Siswa bisa bekerja sama dalam kelompok.
2. Guru mampu melaksanakan model kooperatif tipe STAD dalam pembelgaran
matematika.
3. Hasil belgar menggambarkan kemampuan akademis yang diperoleh siswa
tersebut.
F. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendapatkan gambaran mengena pola interaksi yang terjadi dalam model
kooperatif tipe STAD.
2. Mengetahui hasil belgar matematika siswa setelah menggunakan model
model kooperatif tipe STAD.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai:
1. Pengalaman dan masukan bagi peneliti sebagai calon guru.
2. Bahan pertimbangan bagi guru matematika dalam memilih  model
pembelgjaran agar interaksi pembelgjaran menjadi lebih efektif.
3. Méatih kecakapan kooperatif siswa yang sangat berguna dalam kehidupan

bermasyarakat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Pada model kooperatif tipe STAD, pola interaksi pembelgjaran menjadi

lebih bervariasi.
a. Padadiskusi kelompok, pola interaksi guru-siswa, siswa- guru, Siswa-
siswa dapat dilakukan oleh sebagian besar siswa dengan baik.
b. Pada presentasi kelompok, pola interaksi melingkar dapat dilakukan
oleh beberapa siswa pada masing- masing kelompok dengan baik.
Interaksi yang terjadi pada setiap pola interaksi cendrung meningkat pada
setigp pertemuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada
masing- masing kelompok telah mampu untuk bertanya, menjawab,
pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan menanggapi informasi dari
guru.

2. Penggunaan model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belgjar
matematika siswa yang dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil
belgjar siswa.

B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan yang diperolen maka dikemukakan

saran-saran sebagal berikut:
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. Model kooperatif tipe STAD ini dapat dijadikan salah satu aternatif yang
dapat membuat polainteraks pembelgjaran menjadi lebih bervariasi.

. Médlihat dari hasil belgjar siswa, model kooperatif tipe STAD ini juga dapat
dijadikan salah satu aternatif untuk meningkatkan hasil belgjar.

. Bagi pendliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan

mel akukan pada materi dan model yang berbeda.
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